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Abstrak

Penelitian dengan metode studi literatur ini mengeksplorasi potensi Chatbot yang untuk meningkatkan
pemahaman materi titrasi kimia bagi peserta didik kelas XI SMA. Studi literatur menunjukkan bahwa Chatbot
dengan fitur tes diagnostik, materi multimedia, soal, umpan balik, dan kuis interaktif dapat mendukung
pembelajaran mandiri dan meningkatkan cara belajar yang efektif. Chatbot yang dikembangkan mendukung
diferensiasi belajar yaitu differensisasi konten dan proses dalam Kurikulum Merdeka. Chatbot dapap masukkan
konten materi dan proses kegiatan belajar yang berbeda, panduan dan dukungan yang disesuaikan, serta waktu
pengerjaan yang fleksibel. Proses belajar dengan Chatbot ini bervariasi sesuai dengan tingkat pemahaman
masing-masing sesuai hasil tes diagnostik yang dilakukan, memungkinkan peserta didik belajar dengan
kecepatan berbeda dan cara yang efektif. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan Chatbot dengan
Smojo Al untuk mendukung pembelajaran mandiri titrasi yang terdiferensisasi untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik dalam belajar titrasi.

Kata kunci: Chatbot, Belajar Mandiri, Titrasi, Diferensiasi Proses, Differensiasi Konten, Kurikulum Merdeka

Abstract

This research with literature study method explores the potential of Chatbot to improve the understanding of
chemical titration material for class XI high school students. The literature study shows that Chatbot with diagnostic
test features, multimedia materials, questions, feedback, and interactive quizzes can support independent learning
and improve effective ways of learning. The developed chatbot supports learning differentiation, namely content
and process differentiation in the Merdeka Curriculum. Chatbot can enter different material content and learning
activity processes, customized guidance and support, and flexible processing time. The learning process with this
Chatbot varies according to the level of understanding of each according to the results of the diagnostic test
conducted, allowing students to learn at different speeds and in effective ways. This research recommends the
development of a Chatbot with Smojo Al to support differentiated titration self-learning to improve learners'
understanding in learning titration.
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yang semakin inovatif dan kompleks. Baik dari

PENDAHULUAN cara belajar, proses, umpan balik, dan evaluasi

(Imanduddin Saitya, 2022). Seperti

lImu kimia ialah salah satu mata pelajaran pembelajaran  lebih  interaktif  dengan,
yanng mempelajari tentang materi dan menggabungkan pengalaman belajar offline
perubahannya (Justiana S, 2009). Dalam dan online (Partnership for 21st Century Skills,
proses belajar juga beradaptasi dengan era 2015). Salah satu teknologi yang mendukung

teknologi melalui pendekatan pembelajaran ialah teknologi kecerdasan buatan (Al). Al
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dapat menjadi kunci perkembangan pendidikan
kimia, yang dapat mendukung proses interaksi
antara guru dan peserta didik lebih efisien dan
efektif.

Materi titrasi dalam kimia termasuk dalam
materi kimia yang dapat menggunakan metode
gabungan offline da online (Yana, Kholod,
Kosenkov., Dmitri, 2021). Titrasi diajarkan di
kelas Xl semester 2 (Permendikbud, 2018)
(Kemendikbudristek, =~ 2021).  Materi ini
membahas analisis kadar larutan yang tidak
diketahui dengan larutan standar lain dengan
prinsip asam basa (Chang & Goldshy, 2016).
Memilki karakteristik materi yang mengandung
pengetahuan teoritis dan aplikasi praktik di
laboratarium (Miki, 2019) (Vadde Pavantheja,
2023), seperti perhitungan kadar asam cuka
atau obat-obatan yang beredar di pasaran(S.,
2023) (Chang & Goldshy, 2016). Karakteristik
materi mengandung pemahaman teori, praktek
di laborartarium dan latihan soal titrasi di kelas,
(Kemendikbudristek, 2021). Soal — soal titrasi
bervariasi (Chang & Goldsby, 2016) (Yuliani et
al.,, 2022) dan kompleks (Andrei, S., 2017).
Diperlukan banyak latihan soal untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan soal
titrasi (Robin, E., L., 1983) (Ibnu, Khaldun.,
dkk., 2018)

Berdasarkan data UN menunjukkan dari tahun
2016 hingga 2019, peningkatan kekmampuan
mengerjakan soal titrasi mengalami fluktuasi
setiap tahunnya. Pada tahun 2016/2017
persentase mencapai 53,90%, lalu menurun

pada tahun berikuthya menjadi 42,32%
(Kemdikbud, 2019). Sejak tahun 2021
Kurikulum Merdeka, bab titrasi

(Kemendikbudristek, 2021) tetap dipelajari.
Berdasarkan wawancara dengan guru di SMA
Negeri 1 Pontianak pada tahun 2022 didapat
data hasil belajar peserta didik pada materi
titrasi juga menunjukkan fluktuasi setiap tahun.
Meskipun metode pembelajaran yang biasa
dilakukan sama yaitu menggabungkan antara
praktikum dan belajar di kelas,namun tetap
perlu belajar mandiri di luar kelas karena
keterbatasan waktu dalam menyelesaikan dan
berlatih kembali berbagai variasi soal titrasi. Hal
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tersebut dapat dilihat dari data hanya 44%
peserta didik di kelas yang mencapai standar
kompetensi untuk ulangan harian titrasi. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik
memerlukan lebih banyak latihan dengan soal
bervariasi dan waktu belajar secara mandiri.

Belajar mandiri, di mana individu bertanggung
jawab atas pembelajaran mereka sendiri, dapat
difasilitasi oleh berbagai sumber dan media,
dan membantu pengembangan soft skills
(Sukie dkk, 2022); (Tommaso dkk,2023).
Belajar secara mandiri mulai dari memilih
konten media belajar yang cocok dan proses
mempelajari bagian yang belum dipaham
sesuai dengan konsep diferensiasi belajar di
Kurikulum Merdeka (Kemdikbud, 2022).
Belajar dengan kecepatan sendiri (Fatma,
2023; Sukro, 2022) (Amalia dkk., 2023) (Dian,
2023) (Juliaans, E., dkk, 2023)(Lucky, Tri,
2023). Belajar materi yang sama dengan media
yang berbeda termasuk dalam Kkategori
differensiasi konten, dan proses belajar yang
berbeda — beda sesuai dengan karakteristik
perkembangan peserta didik masing — masing
termasuk dalam diferensiasi proses. Pemilihan
media belajar yang tepat diperlukan dalam

mendukung diferensiasi belajar agar
pengalaman belajar mandiri lebih optimal.
Media belajar mandiri dengan konsep

diferensiasi belajar yang dapat digunakan oleh
guru pada materi titrasi ialah Chatbot. |,
program Al yang dapat memberikan umpan
balik alami (respon) dari pertanyaan yang
diberikan (Clarizia, dkk, 2018; Ischen dkk.,
2020). Media Chatbot memungkinkan peserta
didik untuk menghubungkan pengetahuan di
kelas dan di luar kelas, sehingga dapat menjadi
alternatif untuk pembelajaran mandiri, adaptif,
dan berdiferensisasi karena dapat
terpersonalisasi. Chatbot dapat dikembangkan
dengan memasukkan tes diagnostik, konten
materi yang beragam serta rekomendasi sub
materi dalam pembelajaran titrasi dan
memfasilitasi kuis dan latihan sehingga
meningkatkan pemahaman dari materi. Multi
konten yang dapat dimasukkan dalam Chatbot
(Wijaya dkk., 2018) (Febri, 2023), membuat
media ini dapat menyajikan differensiasi konten
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yang bervariasi, seperti teks, gambar, audio
dan video. Sehingga setelah peserta didik
belajar di sekolah, mereka dapat belajar
mandiri dengan memilih secara bebas konten
materi titrasi yang sesuai, dan mengeksplor
bagian materi titrasi yang belum dipahami
dengan media chatbot.

Berdasarkan latar belakang tersebut , peneliti

membuat  analisis  untuk  memaparkan
bagaimana media Chatbot dapat
mengoptimalkan  belajar mandiri sebagai

diferensiasi belajar pada materi titrasi untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam
belajar titrasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi
literatur. Metode studi literatur melibatkan
pengumpulan data dari berbagai sumber,
seperti buku, jurnal, dan penelitian sebelumnya
(Moleong, 2017). Fokus penelitian ini adalah
mengkaji bagaimana penggunaan Chatbot
dapat mengoptimalkan belajar mandiri sebagai
diferensiasi belajar. Data dikumpulkan dari
literatur dan penelitian yang relevan, termasuk
buku, artikel, dan jurnal ilmiah terkait titrasi,
belajar mandiri, Chatbot, dan differensiasi
belajar. Selain itu, kajian juga meliputi
kurikulum seperti Capaian Pembelajaran (CP)
dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) pada
Kurikulum Merdeka. Berikut diagram alir yang
menggambarkan alur penelitian ini :

Studi literatur }—————————p Pengumpulan data

Konsep yang ditalit

Kesimpulan dan
saran

- Anali=a Konseptualisasi

Gambar 1 : Diagram alir yang menggambarkan
prosedur penelitian studi literatur tentang
mengoptimalkan belajar mandiri dengan media
chatbot sebagai diferensiasi belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Chatbot dalam Dunia Pendidikan

Terminologi "Chatbot" berasal dari gabungan
dua atribut utama, yaitu "chat" yang mewakili
sifat konversasional, dan "bot" singkatan dari
robot (Chocarro, 2021). Bot dalam Chatbot
adalah program komputer yang ditenagai oleh
kecerdasan buatan (Al), yang dirancang untuk
meniru percakapan manusia(lschen dkk., 2020.
Bot ini mampu berinteraksi melalui teks atau
suara, yang dapat memahami dan memproses
permintaan pengguna, dan memberikan
respons yang relevan dan cepat. Respons ini
dihasilkan berdasarkan kata kunci yang telah
ditentukan oleh pengembang(Clarizia dkk,
2018)(Chocarro, 2021). Chatbot dengan sistem
pemorsesan bahasa alami (Natural Language
Processing Sytem Aligoritma) yang diambil
paling mirip dengan data dalam database yang
telah dibuat (Ananda et al.,, 2018, p. 101).
Chatbot berupa teks pendek dapat diakses oleh
whatsap melalui link atau biasa dikenal dengan
E-Learning (saritosa, made hery, dkk, 2022)
Michael (2013:27) dalam (Rusli, M., dkk, 2020).
E-Learning adalah pembelajaran yang disusun
dengan tujuan menggunakan sistem elektronik
atau computer sehingga mampu mendukung
proses pembelajaran. Menurut (Adamopoulou
& Moussiades, 2020). Chatbot dibagi menjadi :
1) Domain Pengetahuan (meliputi domain
terbuka dan tertutup); 2) Layanan (mencakup
Chatbot antarpribadi, intrapribadi, dan antar-
agensi; 3) Tujuan (informatif, berbasis obrolan,
atau berbasis tugas); 4) Pengolahan Input dan
Generasi Respons (model berbasis aturan,
model berbasis pengambilan, dan model
generatif), 5) Bantuan Manusia, dan 6)
Pembangunan - platform sumber terbuka atau
tertutup. Sedangkan menurut (Gupta, 2020)
terdapat beberapa tipe Chatbot. Masing-
masing memiliki fungsinya sendiri, berikut tipe
Chatbot tersebut ; 1) Chatbot berbasis menu
atau tombol (dengan mengklik opsi tombol dari
menu) ; 2) Rule-based Chatbot (berbasis
aturan menggunakan logika 'jika/maka' untuk
mengembangkan alur otomasi percakapan.; 3)
Contekstual Chatbot (kemampuan Al dan
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pemahaman bahasa alami (NLU).

Teknologi Chatbot dapat digunakan untuk
menggabungkan pengalaman belajar offline
dan online seperti dalam (Partnership for 21 st
Century Skills, 2015), dengan membuat
interaksi antara guru dan siswa lebih efisien
dan efektif, yang memberikan umpan balik

alami yang dapat membantu siswa
membangun pengetahuan baik di kelas
maupun di luar Kkelas. Penelitian yang

mendukung Chatbot dalam proses belajar ialah
Okonkwo, Chinedu Wilfred, Ade-lbijola, dan
Abejide (2021) dengan menganalisis 53 artikel
dan menemukan bahwa Chatbot digunakan
dalam berbagai bidang pendidikan. seperti
pengajaran dan pembelajaran (66%), diikuti
oleh administrasi (5%), penilaian (6%),
pembimbingan (4%), dan penelitian serta
pengembangan (19%). Data ini menunjukkan
bahwa Chatbot memiliki aplikasi yang luas
dalam mendukung kegiatan pembelajaran.
Penelitian oleh (Ciupe dkk, 2019) mengungkap
bahwa Chatbot mempromosikan akses cepat
ke informasi pendidikan dan pelatihan berbasis
web, untuk melacak kemajuan peserta didik .
Ini menunjukkan bahwa Chatbot tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu belajar tetapi juga
sebagai alat monitoring yang efektif untuk
perkembangan akademik siswa. Penelitian
oleh (Murad dkk, 2019) menunjukkan inovasi
e-learning dengan integrasi Chatbot. Chatbot
ini tidak hanya menyediakan materi pelajaran,
latihan ujian, dan forum diskusi tetapi juga
evaluasi siswa. Ini menegaskan fleksibilitas
Chatbot dalam berbagai platform dan perannya
dalam memfasilitasi pembelajaran yang lebih
interaktif dan terstruktur(Sutton, 2020). (Wu,
dkk, 2020) menunjukkan bahwa Chatbot
berbasis e-learning memungkinkan siswa untuk
belajar kapan saja dan di mana saja melalui
perangkat mobile. Hal ini sangat mendukung
konsep pembelajaran yang fleksibel dan on-
demand. Penelitian oleh A. Mahroof dan timnya
(2020) meneliti bahwa chatbot dapat
mendukung self-learning dan self-assessment
dan menurut (Febri, 2023) media chatbot dapat
digunakan sebagai media belajar mandiri untuk
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materi kimia yang disusun cakupan materi
yang luas, soal yang kompleks dari yang
tingkatan soal rendah ke tinggi.

Namun hasil penelitian Clark Ted
(2023) menyatakan penggunaan Chatbot Al
generatif yang sudah ada seperti ChatGPT dan
Bing Chat dalam belajar kimia memiliki potensi
dalam mendorong pemikiran kritis, pemecahan
masalah, dan pemahaman konsep. Namun,
lebih efektif dalam menangani informasi yang
dapat digeneralisasi daripada pertanyaan yang
memerlukan keterampilan khusus, seperti
perhitungan kimia yang kompleks. Sehingga
sebagai media belajar mandiri yang
memfasilitasi kebutuhan peserta didik dalam
belajar titrasi kimia perlu dikembangkan
Chatbot untuk pembelajaran kimia yang lebih
fokus. Nyemas Umi Kasmayanti (2023)
mengembangkan bahan ajar berbasis Chatbot
dari Smojo Al untuk materi sistem pencernaan
manusia. Hasil penelitian mereka menunjukkan
bahwa Chatbot yang dikembangkan dari smojo
Al membantu siswa memahami materi dengan
baik. Penilaian dilakukan berdasarkan tiga
aspek: konten, perangkat lunak, dan bahasa,
dengan tanggapan siswa terhadap materi
Chatbot yang positif

Salah satu Chatbot berbasis Al yang dapat
digunakan sebagai belajar Chatbot dari aplikasi
bot Smojo Al, sebuah produk dari perusahaan
Terra Al yang berbasis di Singapura. Smojo Al
ialah Terra Al adalah divisi Al dari perusahaan
Terra Weather yang berbasis di Singapura
yang didirikan pada 2019, yang
mengembangkan platform pengembangan Al
untuk non-programmer (Terra AL, n.d.) Bot
Terra Al dengan alamat website terra-ai.sg.
Smojo Al memanfaatkan bahasa pemrograman
khusus (DSL) yang dirancang secara eksklusif
untuk aplikasi Chatbot yang beragam. Dalam
pengembangan Chatbot ini, dapat
memodifikasi dari template template bot yang
telah disediakan oleh Smojo Al. Kelebihan
pembangunan bot Al dari Terra Al menurut
(Kasmayanti et al., 2023)ialah Chatbot yang
menggunakan TerraAl berbasis web, mudah
diakses tanpa perlu mengunduh aplikasi
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terlebih dahulu. Penyajian materi dalam
pembelajaran dibuat dengan
mengkombinasikan beberapa hal seperti: teks,
gambar/visual, warna, video, terhubung ke
website tertentu atau media sosial lainnya,
serta berbagai hal yang bisa diakses secara
online. Berbagai media yang disajikan ini
mendukung diferensiasi konten,konten yang
banyak ini disebut juga dengan multikonten
karena dapat menggabungkan konten
sementara  (Moechammad Sarosa, 2020)
(Sudiatmika & Dewi, 2020) saja.

B. Belajar Mandiri dalam Materi Titrasi kimia
Titrasi dalam kimia, yang diajarkan di kelas XI
semester 2 (Permendikbud, 2018) ialah bab
yang membahas analisis kadar larutan yang
tidak diketahui dengan larutan standar lain
(Chang & Goldsby, 2016). Dengan
menggabungkan praktikum dan teori, serta
melibatkan penyelesaian soal titrasi yang
bervariasi (Chang & Goldsby, 2016). .

Dari data UN tahun 2016 - 2019
(kemendikbud, 2019) dan wawancara di
lapangan ditemukan tantangan yang dihadapi
peserta didik untuk mempelajari  bab.
Tantangan tersebut ialah memahami
kompleksitas materi titrasi, melaksanakan
praktikum dan berlatih dalam menyelesaikan
soal — soal titrasi yang Dbervariasi
(Kemendikbudristek, = 2021). Berdasarkan
wawancara dengan guru di SMA Negeri 1
Pontianak yang menggunakan Kurikulum
Merdeka, hasil belajar peserta didik pada
materi titrasi menunjukkan variasi setiap tahun.
Meskipun metode pembelajaran gabungan
antara praktikum dan kelas telah
diterapkan(Miki, 2019) (S., 2023) (Chang &

Goldsby, 2016)(Vadde Pavantheja, 2023)
masih ada keterbatasan dalam latihan
mengerjakan variasi soal titrasi .  Soal — soal

titrasi bervariasi (Chang & Goldsby, 2016)
(Yuliani et al., 2022) dan kompleks (Andrei, S.,
2017). Diperlukan banyak latihan soal untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan soal
titrasi (Robin, E., L., 1983) (lbnu, Khaldun.,
dkk., 2018). Latihan soal ini bisa dilakukan saat
di kelas bersama guru dan belajar secara
mandiri di luar jam belajar kelas.

Belajar mandiri merupakan kesiapan atau
kesediaan seseorang untuk belajar yang terdiri
dari komponen sikap yang berinisiatif belajar
dengan atau tanpa bantuan orang lain yang
dapat merumuskan tujuan pembelajaran,
mengidentifikasikan sumber pembelajaran,
memilih dan melaksanakan strategi
pembelajaran yang sesuai dan mengevaluasi
tujuan pembelajarannya (Fisher M, King J,
2001). Belajar mandiri pada dasarnya
dijelaskan dalam dua perspektif yaitu sebagai
sebuah proses pembelajaran yang menjadikan
pembelajar bertanggung jawab penuh dalam
merencanakan, melaksanakan, memiliki
kebebasan penuh untuk mengontrol materi
pembelajaran yang penting serta
mengevaluasinya. Perspektif lainnya, belajar
mandiri sebagai karakteristik pribadi peserta
didik yang memiliki ciri yang bertanggung
jawab dan aktif dalam proses pembelajaran
(Song & Hill, 2007). Belajar mandiri dalam
konteks pendidikan kimia menawarkan
beberapa manfaat. Hal ini memungkinkan
peserta didik untuk bertanggung jawab atas
proses pembelajaran mereka sendiri dan
membuat keputusan tentang apa, bagaimana,
di mana, dan kapan harus belajar (Fatma,
2023). Pendekatan ini telah ditemukan untuk
meningkatkan keterampilan penyelidikan pada
pendidikan bidang kimia (Jan, Buchholz., dkk,
2022). Pembelajaran mandiri dalam pendidikan
kimia juga dapat meningkatkan kualitas
pendidikan dengan belajar yang lebih fleksibel
untuk memilih akses media yang cocok menuju
ke pendidikan berkualitas (Maricel, A., dkk,
2023). Dalam konteks kimia, memungkinkan
peserta didik untuk belajar pada kecepatan
mereka  sendiri dan  mengembangkan
keterampilan seperti pengaturan diri (Fatma,
2023; Sukro, 2022). Namun belajar mandiri
perlu difasilitasi oleh berbagai sumber dan alat,
dan membantu pengembangan soft skills
(Sukie dkk,c 2022); (Tommaso, 2023).

Belajar mandiri perlu dirancang dengan
cermat dan diberikan dengan tujuan yang jelas.
Guru harus memberikan panduan dan
dukungan kepada peserta didik saat mereka
mengerjakan kegiatan belajar mandiri ini.
Selain itu umpan balik dari guru yang sesuai
kebutuhan perkembangan peserta didik untuk
memastikan pemahaman peserta didik
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terhadap konsep titrasi lebih efektif. Dengan
memberikan  pengalaman  belajar  yang
bermakna dan tepat sasaran, guru dapat
membantu murid untuk mencapai pemahaman
yang lebih mendalam dan keterampilan yang
lebih baik. Konsep belajar mandiri pesera didik
yang memilih media yang cocok,mengatur
proses belajar, mengevaluasi kebutuhan
belajar secara mandiri namun tetap dalam
panduan guru sejalan dengan konsep
diferensiasi pembelajaran dalam Kurikulum
Merdeka.

Diferensisasi pembelajaran dalam Kurikulum
Merdeka ialah pembelajaran yang dirancang
sesuai dengan pembelajaran yang
menyesuaikan karakteristik perkembangan
peserta didik agar belajar dengan efektif
(Gusteti &  Neviyarni, 2022). Proses
mendiferensiasikan pelajaran dilakukan untuk
menjawab kebutuhan, gaya, atau minat belajar
dari masing-masing peserta didik (Gusteti &
Neviyarni, 2022). Diferensiasi pembelajaran
terdiri dari konten (materi yang diajarkan),
proses (kegiatan dan pengalaman belajar),
produk (hasil akhir pembelajaran) dan
lingkungan belajar (Amalia et al., 2023).

Dalam mendukung belajar mandiri peserta

didik, guru dapat menggunakan aplikasi
Chatbot Smojo Al perusahaan Terra Al
Singapura (terra-ai.sg). Karena terdapat

template yang bisa langsung digunakan oleh
guru. Chatbot yang dikembangkan dengan
Smojo Al memudahkan karena dalam
penggunaan dapat digunakan di seluler,
komputer dan laptop tanpa perlu menginstal
aplikasi. Selain itu Smojo Al menyediakan
koding yang memudahkan pengembang
nonprogramer untuk mengembangkan Chatbot
sesuai dengan kebutuhan(Febri, 2023). Guru
dapat memasukkan konten konten materi titrasi
dalam aplikasi tersebut. Konten disesuaikan
dengan  konsep diferensiasi belajar pada
Kurikulum Merdeka. Chatbot yang
dikembangkan dapat memiliki beberapa fitur
yang meliputi fitur-fitur seperti tes diagnostik ,
materi berbentuk video dan teks, soal-soal, dan
feedback dalam bentuk teks, serta  kuis
interaktif. Chatbot dapat menyesuaikan diri
dengan kebutuhan peserta didik dan
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memberikan saran serta rekomendasi materi
pembelajaran yang diperlukan berdasarkan
hasil tes diagnostik yang dikerjakan oleh
peserta didik. Tes ini memungkinkan siswa
untuk mengetahui kelemahan mereka dan
kemudian mempelajari materi dasar titrasi dari
tingkat sederhana hingga mencapai tingkat
yang lebih kompleks. Materi juga disesuaikan
dengan tingkatan kesulitan dari yang mudah ke
yang kompleks mendukung diferensiasi belajar.
Peserta didik yang sudah memahami konsep
dapat menjelajahi materi titrasi yang lebih
menantang, sedangkan yang masih kesulitan
dapat fokus pada latihan latihan soal titrasi
yang lebih mudabh.

Berbagai konten yang mendukung
penyampaian informasi dan interaksi dapat
meningkatkan pemahaman pada materi titrasi.
Konten teks untuk penjelasan materi. Konten
yang berbentuk gambar untuk visualisasi
konsep. Serta video untuk materi titrasi dan
tutorial pengerjaan soal-soal titrasi. Video yang
diunggah di YouTube dapat diputar berulang
kali, memungkinkan peserta didik untuk
mengulang-ulang materi sesuai kebutuhan
mereka. Sering berlatih soal-soal, siswa dapat
memperkuat pemahaman mereka dan
meningkatkan keterampilan dalam perhitungan
kimia yang kompleks. Dengan berbagai konten
yang disediakan Chatbot peserta didik dapat
mengorganisir, menyimpan, dan menemukan
hubungan antara pengetahuan baru dengan
pengetahuan yang telah didapat di sekolah.
Pengetahuan lama dan baru yang diperoleh
peserta didik dari sekolah dan luar sekolah
dapat diasimilasi berdasarkan pengalaman
belajar mandiri yang dilakukan selama proses
pembelajaran

Dengan belajar mandiri materi titrasi
mengunakan media Chatbot diferensiasi
proses terjadi. Kegiatan ini berhubungan
dengan materi yang sedang dipelajari dan
membantu peserta didik untuk memahami
konsep dengan lebih baik di luar kelas. Peserta
didik berusaha  memperbaiki  atau
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
yang masih kurang secara mandiri. Proses
belajar ini bervariasi sesuai dengan tingkat
pemahaman masing-masing, yang
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memungkinkan setiap individu untuk belajar
bagian yang berbeda dengan kecepatan dan
cara yang paling efektif bagi mereka. Hal ini
tercapai dengan memberikan variasi dalam
kegiatan belajar, seperti soal-soal dengan
tingkat kesulitan berbeda berdasarkan tes
diagnostik yang disediakan, panduan dan
dukungan vyang disesuaikan, serta waktu
pengerjaan yang fleksibel.

PENUTUP

Konten Chatbot dapat disesuaikan
dengan materi yang mendukung diferensiasi
belajar dalam Kurikulum Merdeka dengan
menawarkan variasi. Chatbot dapat
memberikan rekomendasi materi titrasi sesuai
dengan tes diagnostik yang dilakukan,
sehingga proses belajar dapat bervariasi
sesuai dengan tingkat pemahaman masing-
masing individu. Hal ini mendukung difensiasi
proses peserta didik untuk belajar dengan
kecepatan dan cara yang paling efektif bagi
mereka. Chatbot yang dikembangkan dapat
memiliki beberapa fitur yang meliputi fitur-fitur
seperti tes diagnostik , materi berbentuk video
dan teks, soal-soal, dan feedback dalam bentuk
teks, serta kuis interaktif yang mendukung
diferensiasi konten. Chatbot dapat
menyesuaikan diri dengan kebutuhan peserta
didik dan memberikan saran serta
rekomendasi materi pembelajaran yang
diperlukan berdasarkan hasil tes diagnostik
yang dikerjakan oleh peserta didik.

Penelitian ini juga merekomendasikan
menggunaan Chatbot dengan Smojo Al untuk
mendukung pembelajaran mandiri titrasi dan
meningkatkan kompetensi kimia peserta didik .
Chatbot ini dapat menjadi media belajar yang
efektif dan efisien untuk membantu peserta
didik memahami materi titrasi dengan lebih
baik. Dengan pengembangan yang tepat,
Chatbot ini dapat menjadi media yang baik
untuk mendukung pembelajaran mandiri titrasi
dan meningkatkan pemahaman materi titrasi
kimia peserta didik di kelas XI SMA.
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